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MATERI 1 

DELINEASI WILAYAH DAN KONSEP PERENCANAAN WILAYAH 

 

1.1 Delineasi Wilayah 

Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, 

wilayah diartikan sebagai kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait dengan 

batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau fungsional. 

Wilayah adalah bagian dari permukaan bumi yang teritorialnya ditentukan atas dasar 

pengertian, batasan dan perwatakan fisik geografis (Pontoh & Kustiwan, 2008).  

Wilayah juga dapat diartikan sebagai suatu kawasan atau daerah dengan karakteristik 

khas yang dapat dibedakan dari wilayah yang lainnya. 

Berdasarkan terminologi, konsep wilayah terbagi menjadi dua yaitu pandangan 

secara objektif dan subjektif. Wilayah berdasarkan pandangan objektif dipandang 

sebagai satu kesatuan yang pasti atau suatu organisme yang dapat diidentifikasi dan 

dipetakan (Glasson, 1978). Pandangan subjektif diartikan sebagai penentuan wilayah 

dengan membagi ruang untuk mencapai tujuan tertentu yaitu dengan metode 

klasifikasi untuk menyusun pengelompokkan ruang misalnya kesamaan kondisi 

topografi dan geografis. Adapun penentuan wilayah dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Wilayah Formal/ Homogen 

Wilayah formal merupakan tempat dimana populasi suatu area memiliki 

karakteristik yang khas. Wilayah formal terbentuk karena kriteria homogenitas, 

misal dari kriteria fisik, kriteria ekonomi dan kriteria sosial budaya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wilayah Formal (Region Formal) 

Sumber: Pengantar Geografi Regional, Diunduh pada Desember 2021 
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2) Wilayah Fungsional/Nodal/ Interdependensi 

Wilayah fungsional didefinisikan sebagai wilayah dengan kriteria tertentu yang 

memperlihatkan hubungan fungsional/interdependensi node (pusat) dengan 

sekitar. Wilayah ini biasanya digambarkan dengan aliran sosio-ekonomi, misalnya 

aliran lalu lintas, aliran uang, migrasi, dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wilayah Fungsional 
Sumber: Pengantar Geografi Regional, Diunduh pada Desember 2021 

 

3) Wilayah Perencanaan/ Pemrogaman 

Wilayah perencanaan merupakan wilayah yang memperlihatkan keterkaitan atau 

kesatuan atas keputusan ekonomi. Wilayah tersebut memiliki batasan yang 

fleksibel sesuai dengan tujuan perencanaan dan batasannya ditentukan secara 

fungsional dalam kaitannya dengan maksud perencanaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Wilayah Perencanaan 
Sumber: https://sigindonesia.com/gis-for-urban/, Diunduh pada Desember 2021 
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SOAL LATIHAN 

1. Jelaskan tujuan delineasi wilayah ! 

2. Jelaskan apa saja metode yang digunakan untuk mendelineasi wilayah studi ! 

3. Jelaskan bagaimana cara Anda mendelineasi wilayah studi ! 
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1.2 Konsep Perencanaan Wilayah  

A. Siklus Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang 

tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia 

dalam kurun waktu tertentu (Undang-Undang Penataan Ruang Nomor 26 Tahun 

2007). Perencanaan merupakan proses berkelanjutan dan dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan. 

Proses perencanaan merupakan model pembuatan keputusan yang berulang yang 

selanjutnya dapat didorong pada tinjauan terhadap tingkatan sebelumnya (evaluasi) 

atau pengulangan kembali seluruh proses. Proses disini merupakan pengawasan dan 

evaluasi terhadap dampak perencanaan atau program yang dapat menimbulkan 

masalah baru yang menjadi stimulus (feedback) bagi proses perencanaan yang baru 

sehingga bersifat berkelanjutan. Proses didasarkan pada suatu rangkaian yang dapat 

bersifat tertutup, daur ulang, atau siklus. Dalam konsep tertutup ini, pelajaran yang 

akan diperoleh dari tahap implementasi akan diumpanbalikkan ke siklus perencanaan 

berikutnya. 

Komponen utama dalam proses perencanaan secara komprehensif adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Siklus dalam Proses Perencanaan 
Sumber: Perencanaan sebagai Suatu Proses, Diunduh pada Desember 2021 

 

 

Data sebagai masukan 
(input) 

Proses Analisis 
Sintesa sebagai 

keluaran (output) 

Umpan Balik/Evaluasi 

https://riadjohani.wordpress.com/tag/fasilitasi/


8 
 

Ragam tahapan dengan kegiatannya masing-masing haruslah dilihat sebagai 

satu kesatuan yang berkaitan satu sama lain. Tidak ada satu tahapan kegiatan pun 

yang boleh terisolasi dari tahapan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Proses Perencanaan Ideal 
Sumber: Paparan Pengantar Perencanaan Wilayah oleh Annisa Mu’awanah S, S.T., M.T.  2021 

 

Karakteristik perencanaan ideal : 

1. Pengumpulan data dan analisis bukan bagian tahapan berurutan dalam proses 

(fungsi untuk mendukung secara terus menerus setiap tahapan dan menerima 

feed back). 

2. Semua tahap dalam proses adalah suatu siklus yang menerus, di mana tujuan 

setiap kali dirumuskan kembali, sasaran dipertimbangkan lagi dan sebagainya. 

3. Dokumen rencana bukan merupakan produk akhir sehingga diperlukan evaluasi 

sesuai perubahan yang terjadi pada tujuan dan sasaran. 

Data dan analisis berperan sebagai planning support system (bagaimana kegiatan 

perencanaan dapat berjalan dan berproses). Data dan analisis mencakup lima 

pokok bahasan utama  yaitu : 

a. Evaluasi terhadap siklus perencanaan sebelumnya. 
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b. Kinerja proyek pembangunan yang sebelumnya dilaksanakan. 

c. Penilaian terhadap keberadaan sumber daya eksternal yang berpengaruh 

terhadap perkembangan wilayah. 

d. Karakteristik dan dinamika aspek perkembangan wilayah. 

e. Keterkaitan antara aspek lokalitas dengan aspek lain di luar wilayah yang 

mempengaruhi perkembangan wilayah di masa depan. 

Negara Indonesia memiliki dua sistem perencanaan pada tingkat wilayah yaitu 

sistem perencanaan pembangunan dan sistem perencanaan tata ruang. Sistem 

perencanaan pembangunan mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, sedangkan sistem 

perencanaan tata ruang mengacu pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang. Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, kegiatan 

perencanaan memiliki siklus sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Siklus Perencanaan 
Sumber. https://www.academia.edu/Siklus_Perencanaan_and_Tahapan_Proses_Perencanaan, 

Diunduh pada Desember 2021 

 

Pada kegiatan perencanaan terdapat dua pendekatan yang dapat dilakukan 

meliputi pendekatan sektoral dan pendekatan regional (Tarigan, 2004). Pendekatan 

sektoral merupakan pendekatan yang menekankan fungsi pada wilayah tersebut dan 

pengelompokkan sektor-sektor yang ada berdasarkan fungsi tersebut. Pendekatan 

regional merupakan pendekatan yang melihat interaksi dari berbagai macam kegiatan 
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pada ruang tersebut dan interaksi ruang tersebut untuk menciptakan kehidupan yang 

lebih baik. 

 

B. Perencanaan Wilayah 

Perencanaan wilayah merupakan perencanaan yang komprehensif dengan 

memperhatikan hubungan antar sektor, antar wilayah. Perencanaan wilayah sering 

disebut sebagai “the where of economic development” dimana dimensi keruangan 

direncanakan dalam pengembangan ekonomi. Menurut Nurzaman (2012), 

perencanaan wilayah harus menggambarkan bagaimana keadaan penduduk di masa 

mendatang dengan persebarannya dan keadaan sosial ekonomi, serta sumber daya 

alam yang ada dan lokasinya. Perencanaan tata ruang wilayah diidentifikasi 

berdasarkan kondisi saat ini dan memperkirakan kondisi serta perkembangan dimasa 

yang akan datang baik sosial ekonomi maupun aktivitas masyarakat. Perencanaan 

wilayah yang sifatnya lebih luas diharapkan mampu menghasilkan suatu rencana yang 

komprehensif, sebagai landasan kegiatan perencanaan yang bersifat detail dan 

terperinci (Glasson, 2007). Perencanaan wilayah yang komprehensif merupakan 

perencanaan wilayah yang mempertimbangkan keterkaitan atau keterpaduan antar 

sektor dan kaitan antar sub wilayah dalam wilayah tersebut serta pengaruh luar 

terhadap wilayah perencanaan.  

Perencanaan wilayah pada dasarnya sama dengan perencanaan yang lain, hanya 

saja objek yang direncanakan merupakan suatu wilayah. Kegiatan perencanaan 

wilayah memiliki proses (tahapan) perencanaan yang ideal. Adapun tahapan 

perencanaan wilayah menurut Glasson (1978) sebagai berikut: 

1) Identifikasi permasalahan. Proses perencanaan diawali dengan menggambarkan 

kondisi wilayah agar dapat merumuskan permasalahan yang ada pada wilayah 

perencanaan. Dalam perumusan isu, proses perencanaan harus mampu 

mengidentifikasi, tidak hanya kondisi dan permasalahan eksisting, tetapi juga 

bagaimana permasalahan di masa depan. Isu yang dirumuskan harus sedapat 

mungkin mempertimbangkan kebijakan yang ada sesuai dengan tingkatannya. 

2) Perumusan tujuan dan sasaran. Tujuan (goals) adalah suatu peryataan tentang 

keadaan yang ingin di capai dalam jangka waktu tertentu. Perumusan tujuan terkait 
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dengan persoalan yang telah teridentifikasi pada tahap awal. Tujuan masih bersifat 

umum, yaitu berhubungan dengan upaya mencari solusi untuk mengatasi 

permasalahan dan atau mengembangkan potensi. Sasaran (objectives) adalah 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan. Penetapan tujuan dan sasaran mengacu 

pada upaya untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang telah 

diidentifikasi pada proses sebelumnya. 

3) Identifikasi kendala dan hambatan yang ada pada saat ini maupun dimasa yang 

akan datang. 

4) Memproyeksikan kondisi yang mungkin terjadi berdasarkan aspek-aspek yang 

dapat diperkirakan maupun tidak dapat diperkirakan. 

5) Mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai alternatif yang dapat dilakukan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

6) Menentukan alternatif pilihan. 

7) Merumuskan kebijakan dan strategi yang dapat diimplementasikan. 

Setelah dokumen rencana dihasilkan, tahap berikutnya yaitu 

mengimplementasikan rencana tersebut. Untuk memastikan implementasi rencana 

tidak menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan, perlu dilakukan evaluasi 

setiap kurun waktu tertentu. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat apakah rencana 

perlu untuk direvisi. Revisi dilakukan dengan mempertimbangkan tahapan 

perencanaan dari tahap 1 sampai 7, dan dilakukan secara komprehensif hingga tujuan 

perencanaan dapat tercapai.  

 

1.3 SOAL LATIHAN 

1. Berdasarkan gambar proses perencanaan ideal, jelaskan hubungan data dan 

analisis dengan proses perumusan tujuan, sasaran, hingga evaluasi ! 

2. Berikan contoh data sebagai masukan, analisis, dan keluaran (output) ! 

3. Jelaskan mengapa tahapan pada proses perencanaan tidak boleh ada yang 

terisolasi dari tahapan yang lain ! 
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MATERI 2 

PROFIL WILAYAH STUDI 

 

 

2.1 Gambaran Umum Wilayah Studi 

Perencanaan wilayah adalah perencanaan sektoral yang saling terintegrasi antar 

sektor sebagai satu kesatuan bukan isolated planning (tidak melihat perkembangan 

sektor lain). Menurut Mayhew (1997) regional science adalah studi interdisiplin yang 

mengkhususkan pada integrasi analisis-analisis fenomena sosial dan ekonomi wilayah 

yang di dalamnya mencakup aspek perubahan, antisipasi/peramalan perubahan 

hingga perencanaan pembangunan di masa depan dengan pemodelan. Proses awal 

dari pelaksanaan kegiatan perencanaan wilayah yaitu menggambarkan kondisi 

wilayah perencanaan. Pada kegiatan perencanaan wilayah tidak hanya melihat 

wilayah secara fisik (spasial) juga menggambarkan komponen non fisik seperti 

ekonomi, kependudukan, sosial budaya dan kelembagaan. Berikut penjelasan masing-

masing komponen dalam penyusunan gambaran umum wilayah studi : 

a. Komponen Fisik 

Komponen fisik berfungsi untuk mengidentifikasi kondisi fisik lingkungan di suatu 

daerah meliputi kondisi geografis, penggunaan lahan, kerawanan bencana, 

ketersediaan prasarana dan sarana sebagai menjadi faktor penunjang 

perkembangan daerah. 
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Gambar 7 Contoh Peta Penggunaan Lahan 

Sumber. Laporan Studio Perencanaan Wilayah Kabupaten Klaten, 2020 

 

b. Komponen Ekonomi 

Komponen ekonomi dalam perencanaan wilayah digunakan untuk melihat 

kegiatan utama ekonomi dan struktur mata pencaharian masyarakat pada wilayah 

studi. Komponen ekonomi pada suatu wilayah dapat mempengaruhi 

perkembangan wilayah tersebut. Beberapa teori pertumbuhan menjelaskan 

mengenai sektor ekonomi yang mampu mempengaruhi tumbuh kembang wilayah. 

Teori dasar ekonomi menyatakan bahwa sektor ekonomi berorientasi ekspor 

menjadi sektor basis. Wilayah berbasis ekspor dapat berkembang karena 

multiplier effect.  
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Gambar 8 Kondisi Ekonomi Wilayah 
Sumber. Laporan Studio Perencanaan Wilayah Kabupaten Bantul, 2019 

 

c. Komponen Kependudukan 

Komponen kependudukan dalam perencanaan wilayah berfungsi untuk melihat 

struktur dan perkembangan jumlah penduduk. Pergerakan (mobilitas) penduduk 

merupakan gerakan penduduk berpindah dalam kurun waktu tertentu yang dapat 

mempengaruhi perkembangan wilayah. Berdasarkan teori transisi kependudukan 

dimana terdapat tahap peralihan keadaan demografis yang berisikan tingkat 

kelahiran, kematian, dan urbanisasi. Laju pertumbuhan penduduk yang sangat 

cepat pada suatu wilayah disebabkan adanya transisi demografi yang dialaminya. 
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Gambar 9 Piramida Penduduk 
Sumber: Laporan Studio Perencanaan Wilayah Kabupaten Bantul, 2019 

 

d. Komponen Sosial Budaya 

Komponen sosial budaya berisikan aspek yang terkait dengan unsur tradisi, adat-

istiadat, komunitas, dan kegiatan sosial dan kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat dan dapat menjadi potensi daerah. Setiap wilayah pasti memiliki 

sejarah dan kebudayaan yang telah ada dari zaman dahulu. Kegiatan kebudayaan 

dilakukan secara turun-menurun oleh masyarakat wilayah setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Kondisi Sosial Budaya 
Sumber: https://klatenkab.go.id/sosial-budaya-kabupaten-klaten, Diunduh pada Desember 

2021 
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e. Komponen Kelembagaan 

Kelembagaan berarti suatu aturan dalam sebuah organisasi atau kelompok 

masyarakat untuk membantu anggotanya agar dapat berinteraksi, sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Integrasi antar lembaga pemerintah pada suatu 

wilayah dapat membantu masyarakat dalam kelangsungan kegiatan perencanaan 

dan pengembangan wilayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Kelembagaan Wilayah 
Sumber: Laporan Studio Perencanaan Wilayah Kabupaten Klaten, 2020 

 

2.2 SOAL LATIHAN 

1. Jelaskan fungsi gambaran umum wilayah ! 

2. Jelaskan alasan mengapa komponen fisik dan non fisik perlu disusun gambaran 

wilayahnya ! 

3. Apakah antara komponen yang dibahas pada gambaran umum bisa saling 

berhubungan? Jelaskan hubungannya ! 
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2.3 LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NIM     : 

TANGGAL DIPERIKSA :  

TANDA TANGAN DOSEN/ ASISTEN : 

MATERI 2A – GAMBARAN UMUM 
WILAYAH 
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2.4 Kajian Kebijakan Wilayah  

Kegiatan perencanaan wilayah tidak dapat lepas dari kajian kebijakan wilayah. 

Setiap wilayah memiliki kebijakan yang mengatur mengenai ruang lingkup wilayahnya. 

Terdapat dua sistem perencanaan pada skala wilayah yaitu perencanaan 

pembangunan dan perencanaan tata ruang. Kebijakan dalam perencanaan 

pembangunan dan perencanaan tata ruang memiliki integrasi yang dapat dilihat pada 

gambar. 

 

Gambar 12 Kaitan Rencana Pembangunan dan Rencana Tata Ruang 

Sumber: Paparan Kajian Kebijakan oleh Annisa Mu’awanah S, S.T., M.T.  2021 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang  (RPJP) merupakan dokumen perencanaan jangka panjang daerah yang 

saling berkaitan dan terintegrasi. Tujuan dari rencana tata ruang dan rencana 

pembangunan seharusnya memiliki sinkronisasi dan saling terkait dalam perencanaan 

wilayah terutama pada aspek spasial. Urusan-urusan yang bersifat spasial dan 

memiliki keterkaitan erat dengan rencana tata ruang adalah urusan-urusan yang 

kegiatannya memiliki implikasi terhadap ruang, misalnya pengembangan infrastruktur, 
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pengembangan kawasan industri, penetapan destinasi kawasan pariwisata, dan lain-

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Alur Perencanaan Wilayah 

Sumber: Paparan Kajian Kebijakan oleh Annisa Mu’awanah S, S.T., M.T.  2021 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang (RPJP) menjadi acuan untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah dan rencana jangka pendek. RPJPD lebih bersifat arah kebijakan 

strategis (yang diprioritaskan), sedangkan RTRW mengatur segala aspek hingga 

indikasi program utama selama 20 tahun dengan 5 tahun pertama terinci setiap tahun. 

Dengan sifatnya yang rinci, muatan RTRW menjadi lebih mudah dan rigid untuk 

dioperasionalkan ke dalam RPJMD sesuai dengan periode waktu pelaksanaannya. 

Integrasi antara Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) antara lain: 

a) Menelaah keterkaitan antara kebijakan dan strategi RTRW dengan strategi/ arah 

kebijakan dalam RPJMD. 

b) Menelaah keterkaitan antara arahan pemanfaatan ruang/ indikasi program utama 

dalam RTRW dengan program dalam RPJMD.  

 

 

 

 

 

 



25 
 

2.5 SOAL LATIHAN 

1. Jelaskan integrasi antara rencana tata ruang dengan rencana pembangunan ! 

2. Jelaskan fungsi kajian kebijakan wilayah ! 

3. Sebutkan dan jelaskan jenis rencana tata ruang wilayah ! 
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2.6 LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NIM     : 

TANGGAL DIPERIKSA :  

TANDA TANGAN DOSEN/ ASISTEN : 

MATERI 2 B – KAJIAN KEBIJAKAN 
WILAYAH 
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MATERI 7 

PERUMUSAN INDIKASI PROGRAM 

 

7.1 Rumusan Indikasi Program 

Indikasi program berkaitan dengan arahan pemanfaatan ruang wilayah. Indikasi 

program merupakan turunan dari strategi penataan ruang wilayah yang disusun 

dengan memuat program-program yang implementatif. Cakupan dalam arahan 

pemanfaatan ruang wilayah menjadi susunan dasar minimum bagi indikasi program 

utama. Adapun muatan indikasi program utama dalam arahan pemanfaatan ruang 

wilayah meliputi: 

a. Program utama 

Berisikan usulan program-program pengembangan wilayah kabupaten yang 

diindikasikan memiliki bobot prioritas untuk mewujudkan struktur ruang, pola 

ruang, dan kawasan strategis wilayah kabupaten. 

b. Lokasi 

Tempat dimana usulan program utama akan dilaksanakan. 

c. Besaran 

Perkiraan jumlah satuan masing-masing usulan program utama pengembangan 

wilayah yang akan dilaksanakan. 

d. Sumber pendanaan 

Dapat berasal dari APBD kabupaten, APBD provinsi, APBN, swasta, masyarakat 

dan/atau sumber pendanaan lainnya. 

e. Instansi pelaksana 

Pelaksana utama meliputi pemerintah (sesuai dengan kewenangan masing-

masing instansi), dan dapat melibatkan pihak swasta serta masyarakat. 

f. Waktu pelaksanaan 

Usulan program utama direncanakan dalam kurun waktu 20 (dua puluh) tahun 

yang dirinci setiap 5 (lima) tahunan. Program utama 5 (lima) tahun pertama dirinci 

ke dalam program utama tahunan. 

Berikut contoh tabel indikasi program. 
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Gambar 24 Contoh Penyajian Tabel Indikasi Program 
Sumber. Lampiran II Permen ATR/BPN Nomor 1 Tahun 2018, Diunduh pada Desember 2021 

 

7.2 SOAL LATIHAN 

1. Jelaskan mengapa diperlukan indikasi program dalam perencanaan ! 

2. Berikan mengapa waktu pelaksanaan pada perumusan indikasi program disusun 

secara rinci tiap 5 tahunan? 

3. Jelaskan bagaimana cara Anda menyusun rencana hingga indikasi program 

secara komprehensif ! 
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7.3 LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NIM     : 

TANGGAL DIPERIKSA :  

TANDA TANGAN DOSEN/ ASISTEN : 

MATERI 2 B – PERUMUSAN INDIKASI 
PROGRAM 
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